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This thesis entitled "Career Planning Consultants for Class XI Students of 
SMA Negeri 1 Siantan". The general problem in this study is "How Do 
Students Who Have Difficulty Career Planning Class XI SMA Negeri 1 
Siantan". As for the sub problems 1) What are the difficulties experienced by 
students in career planning in class XI SMA Negeri 1 Siantan? 2) What are 
the factors that cause students to experience difficulties in career planning in 
class XI SMA Negeri 1 Siantan? This study aims to obtain an objective 
description and information regarding the difficulties of career planning in 
class XI students of SMA Negeri 1 Siantan. The approach used in this 
research is qualitative using descriptive methods. The form of research used 
is Survey Studies. Data collection techniques in the form of interviews and 
documentation. Based on the results of the study, the difficulties experienced 
by students in career planning were (1) lack of self-understanding (2) lack of 
information on career planning. The factors that cause students to 
experience difficulties in career planning are internal factors, namely not 
sure of their own abilities and external factors, namely being easily 
influenced by friends. 
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PENDAHULUAN 
Kematangan karir merupakan 
aspek yang perlu dimiliki peserta didik 
untuk menunjang karir dimasa depan 
yang berkaitan dengan pilihan karir 
ataupun pekerjaan . Winkel (2007:623) 
mengemukakan bahwa : bekerja 
merupakan suatu bidang yang sangat 
pokok dalam kehidupan orang dewasa 
yang mengisi sebagian besar waktunya, 
menuntut sebagian besar pemikirannya, 
dan menyentuh sebagian besar 
perasaannya. 
Kent (2016:4) mendefinisikan 
bahwa : The Word “carrer” used to be 
associated with paid emplyoment in a 
single accupation job. Dimulai dengan 
hal yang dianggap pentig untuk 
mendapatkan suatu pekerjaan yaitu 
 
dengan pendidikan. Peserta didik dapat 
merasakan masalah karir ketika berada 
pada tingkatan SMA, secara psikologis 
peserta didik SMA tengah memasuki 
tahapan perkembangan masa remaja, 
yakni masa peralihan dari kanak-kanak 
menuju dewasa (Daryanto 2015:275). 
Masalah karir terlihat lebih membebani 
peserta didik SMA yang terlebih dahulu 
disiapkan sebagai seseorang individual 
yang siap bekerja. Simamora (2001:519) 
juga mengatakan bahwa kepribadian 
seseorang (termasuk nilai-nilai, 
motivasi, dan kebutuhan) merupakan hal 
yang penting dalam menentukan pilihan 
karir. Terdapat enam orientasi pribadi 
yang menentukan jenis-jenis karir yang 
dapat memikat individu untuk 
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menentukan pilihannya karirnya. Ke 
enam jenis orientasi pribadi tersebut 
adalah : 1) Orientasi Realistic. 2) 
Orientasi Investigative. 3) Orientasi 
Sosial. 4) Orientasi Konvensional. 5) 
Orientasi Perusahaan 6) Orientasi 
Artistik. 
Perencanaan karir merupakan 
kegiatan atau usaha untuk mengatakan 
perjalanan karir seseorang serta 
mengidentifikasi hal-hal yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan karir tertentu. 
Perencanaan karir dilakukan baik oleh 
perseorangan maupun oleh organisasi. 
Karena itu, kita mengenal dua macama 
perencanaan karir, yaitu : a) 
Perencanaan karir ditingkat organisasi 
(Organization Career Planning), b) 
Perencanaan individu (Individual Career 
Planning). Berdasarkan pada kenyataan 
yang ada dan hasil wawancara kepada 
guru Bimbingan Konseling yang 
dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 
Siantan, karena pada kelas XI ini lah 
para siswa sudah dapat menentukan dan 
merencanakan karir yang akan ia pilih 
sesudah lulus dari sekolah. Hal ini 
menunjukkan betapa pentingnya 
pembahasan tentang karir ini kepada 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Siantan, 
supaya menjadi masukan ataupun 
referensi-referensi yang akan sangat 
membantu siswa-siswi yang belum 
dapat menentukan karirnya ataupun 
tidak sama sekali mengetahui karir yang 
akan ia pilih setelah lulus dari sekolah. 
Bimbingan dan konseling khususnya 
konselor diharapkan mampu untuk 
menangani dan memberikan bantuan 
kepada siswa tentang karir yang akan 
dipilih setelah lulus dari sekolah, agar 
dapat tersalurkan dengan tepat dan 
efektif. Kenyataan inilah yang 
mendorong penulis untuk melaksanakan 
penelitian untuk memberikan bantuan 
kepada siswa-siswi yang belum sama 
sekali mengetahui karir yang akan ia 
pilih setelah lulus dari sekolah. 
Rumusan masalah, berdasarkan 
latar belakang yang telah diungkapkan 
di atas, maka yang menjadi fokus 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
“Bagaimanakah Peserta Didik Yang 
Mengalami Kesulitan Perencanaan Karir 
Kelas XI SMA Negeri 1 Siantan”. 
Adapun sub masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 1) Apa saja kesulitan 
yang di alami peserta didik dalam 
perencana karir pada kelas XI SMA 
Negeri 1 Siantan, 2) Apa saja faktor- 
faktor yang menyebabkan peserta didik 
mengalami kesulitan dalam perencanaan 
karir pada kelas XI SMA Negeri 1 
Siantan?. Tujuan Penelitian secara 
umum tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk memperoleh gambaran yang 
objektif secara tepat dan akurat, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perencanaan karir siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Siantan. 
Tujuan khusus dari penelitian 
ini adalah untuk memperoleh informasi 
yang jelas tentang: a. Mengetahui 
kesulitan yang di alami peserta didik 
dalam perencanaan karir pada siswa XI 
SMA Negeri 1 Siantan. B. Mengetahui 
faktor-faktor yang menyebabkan peserta 
didik mengalami kesulitan dalam 
perencanaan karir pada siswa kelas XI 
SMA Negeri Siantan. Manfaat 
Penelitian, manfaat secara teoritis hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan yang bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu bimbingan dan 
konseling. Serta khususnya untuk 
membantu siswa-siswi memilih jenjang 
karir yang akan dipilihnya setelah tamat 
dari sekolah. 
Manfaat secara praktis, bagi 
siswa yang khususnya yang menjadi 
sampel dalam penelitian, dengan 
penelitian ini diharapkan para siswa ini 
sadar akan pentingnya menetapkan 
pilihan pada jenjang karir yang akan 
dipilih, agar setelah tamat dari sekolah 
mendapat pandangan untuk karir yang 
akan dia pilih.Guru bimbingan dan 
konseling hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan masukan bagi 
program bimbingan dan konseling di 
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sekolah, khususnya yang mengenai 
jenjang karir siswa setelah tamat dari 
sekolah. Kepala sekolah hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi bagi pemberian informasi 
kepada siswa-siswi untuk memilih 
jenjang karir yang akan ia laksanakan 
setelah tamat dari sekolah. 
Fokus penelitian salah satu 
unsur yang sangat penting dalam suatu 
penelitian, Arikunto, S. (20014:91) 
mengemukakan “Fokus penelitian 
adalah objek penelitian atau apa yang 
menjadi titik perhatian pengamatan 
dalam suatu penelitian”. Faisal, S 
(2002:82) menyatakan bahwa “Fokus 
penelitian adalah kondisi-kondisi atau 
karakteristik-karakteristik yang oleh 
eksperimen, dimanipulasi, dikontrol atau 
diobservasi”. Berdasarkan pengertian di 
atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan fokus penelitian 
adalah gejala bervariasi yang menjadi 
titik sasaran atau pengamatan dalam 
suatu penelitian. Adapun dengan aspek- 
aspek sebagai berikut : a) kesulitan yang 
di alami peserta didik dalam 
perencanaan karir kelas XI SMA Negeri 
1 Siantan, b) faktor-faktor yang berperan 
dalam merencanakan karir pada siswa 
kelas XI Sma Negeri 1 Siantan,. Definisi 
operasional, karir yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah semua urutan 
aktivitas atau kegiatan yang 
berhubungan dengan pekerjaan jabatan 
dan perilaku yang pernah dijalani atau 
diduduki seseorang sepanjang kehidupan 
kerjanya, yang merupakan sejarah 
hidupnya dalam bekerja. Kesulitan 
dalam merencanakan karir yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
peserta didik yang belum memiliki 
pandangan ataupun informasi-informasu 
yang secara jelas untuk menentukan 
karir yang akan peserta didik pilih sesuai 
dengan minat, bakat, dan kemampuan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perencanaan karir yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah faktor internal 
(faktor yang berasal dari dalam diri 
peserta didik) dan faktor eksternal 




Penelitian yang dilakukan pasti 
menggunakan metode tertentu untuk 
memecahkan masalah penelitian yang 
dirumuskan. Metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara yang 
dilakukan dalam proses penelitian. 
Tyrus (1956:5) mengatakan “Method of 
studi by which through the careful and 
exhausetive of all certainable evidence 
bearing upon a fineable problem we 
rock a solution to the problem”. 
Pentingnya perumusan metode dalam 
menjalani proses penelitian adalah demi 
menjaga terjadinya kekeliruan dalam 
menjalani proses penelitian, kekeliruan 
dalam membuat kesimpulan akhir, 
penggunaan metode yang tepat lebih 
menjanjikan hasil penelitian yang 
akurat. Nawawi (2016:61) beberapa 
alasan penggunaan metode yang tepat 
yaitu: 1) menghindari cara pemecahan 
dan cara berfikir yang spekulatif dalam 
mencari kebenaran ilmu, terutama dalam 
ilmu bidang sosial yang variabelnya 
sangat dipengaruhi oleh sikap 
subyektivitas manusia yang 
mengungkapnya. 2) menghindari cara 
pemecahan masalah atau cara bekerja 
yang bersifat trial and error sebagai cara 
yang sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan modern. 3) meningkatkan 
sifat obyektivitas dalam menggali 
kebenaran pengetahuan yang tidak saja 
penting artinya secara tertulis, tetapi 
juga sangat besar pengaruhnya terhadap 
kegunaan praktis hasil penelitian 
didalam kehidupan. Nawawi (2012:65) 
mengatakan terdapat beberapa metode 
yang tepat dalam penelitian ilmiah 
adalah : 1) Metode deskriptif, 2) Metode 
eksperimen, 3) Metode historis dan 
dokumentasi, 4) Metode filosofi. 
Metode yang tepat dalam 
penelitian ini adalah deskriptif. 
Penggunaan metode ini di dasarkan 
4 4  
 
 
kepada pendapat Nawawi (2012:33) 
yang menyatakan “Metode deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki 
menggunakan atau melukiskan keadaan 
subyek atau obyek penelitian (seseorang, 
lembaga masyarakat dan lain-lain). pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana 
mestinya”. Metode ini dipilih karena 
penelitian yang dilaksanakan bertujuan 
untuk mengungkap fakta, keadaan, 
variabel dan fenomena-fenomena yang 
terjadi saat penelitian berlangsung secaa 
apa adanya mengenai kesulitan 
perencanaan karir pada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Siantan. Bentuk 
penelitian setelah dilakukan memilih 
metode yang tepat dalam penelitian, 
maka harus disertai pula dengan bentuk 
penelitian yang sesuai dengan metode 
yang digunakan, guna menentukan 
bagaimana pengolahan data yang akan 
dilakukan. Berkaitan dengan bentuk- 
bentuk penelitian Nawawi (2012:50) 
menyatakan ada banyak bentuk 
penelitian yaitu 1) Studi survei, 2) Studi 
hubungan, 3) Studi perkembangan. 
Berdasarkan uraian tersebut, perlu 
dipahami studi survei adalah bentuk 
penelitian yang dilakukan dengan cara 
menghimpun data dari suatu populasi, 
kemudian mempelajari dan menganalisis 
data-data yang telah diperoleh tersebut. 
Surachmad (1998:134) bahwa “Survei 
umumnya merupakan cara 
mengumpulkan data dari sejumlah unit 
atau individu dalam waktu jangka 
panjang yang bersama-sama”. Dari 
beberapa bentuk penelitian, maka bentuk 
yang paling sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai adalah studi kualitatif yaitu 
peneliti mengadakan survei langsung ke 
SMA Negeri 1 Siantan mengenai 
kesulitan pemilihan sekolah lanjutan 
pada peserta didik kelas XI. 
Subjek penelitian menurut 
Suharsimi Arikunto (2016:26) memberi 
batasan subjek penelitian sebagai benda, 
hal atau orang tempat data untuk 
variabel penelitian melekat, dan yang di 
permaasalahkan. Dalam sebuah 
penelitian, itulah data tentang variabel 
yang peneliti amati. Pada penelitian 
kualitatif responden atau subjek 
penelitian disebut dengan istilah 
informasi yaitu orang memberi 
informasi tentang data yang diinginkan 
peneliti berkaitan dengan penelitian 
yang sedang dilaksanakan. Untuk 
menentukan subjek penelitian dapat 
ditempuh dengan mengambil subjek 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Siantan. Peneliti mengambil tiga subyek 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Siantan. Kriteria peserta didik yang 
diambil untuk penelitian tersebut antara 
lain sebagai berikut : 1) berstatus peserta 
didik yang aktif di kelas XI SMA Negeri 
1 Siantan, 2) peserta didik yang 
kesulitan menentukan jurusan sekolah. 
Merupakan peserta didik (laki-laki dan 
perempuan) yang kurang memahami 
dalam menentukan perencanaan karir. 
Penelitian ini diambil dari subjek 
penelitian yang dipilih berdasarkan 
kriteria tersebut. Subjek dalam 
penelitian ini berjumlah tiga peserta 
didik aktif baik laki-laki maupun 
perempuan. Teknik dan alat pengumpul 
data, ketepatan dan kecermatan 
penelitian memiliki teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat sangat 
berpengaruh terhadap hasil penelitian. 
Dengan kata lain teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat akan 
memungkinkan tercapainya pemecahan 
masalah secara efekttif dan efisien yang 
pada gilirannya akan diperoleh rumusan 
penelitian yang objektif pula. Dalam 
penelitian terdapat beberapa teknik 
pengumpulan data yang dapat 
digunakan. Nawawi (2012:100) 
mengatakan bahwa ada beberapa teknik 
dan alat pengumpulan data yaitu : a) 
teknik observasi langsung, b) teknik 
observasi tidak langsung, c) teknik 
komunikasi langsung, d) teknik 
komunikasi tidak langsung, e) teknik 
pengukuran, f) teknik dokumenter. 
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Berdasarkan pendapat tersebut dengan 
memperhatikan jenis data yang hendak 
dikumpulkan, maka teknik yang 
digunakan dalam penelitian adalah: a) 
teknik komunikasi tidak langsung, 
Nawawi (2007:101) mengatakan bahwa 
teknik komunikasi tidak langsung adalah 
cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengadakan hubungan tidak 
langsung atau dengan perantara alat baik 
berupa alat yang sudah tersedia maupun 
alat khusus yang dibuat untuk 
menunjang penelitian. B) teknik 
dokumentasi, teknik ini adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan klasifikasi bahan-bahan tertulis 
yang berhubungan dengan masalah 
penelitian, baik sumber dokumen 
maupun buku-buku koran, majalah dan 
lain-lain. Alat pengumpul data, 
wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan ini 
dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang 
memberikan pertanyaan dan yang 
diwawancarai ( interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
untuk memperoleh data yang valid. 
Menurut Nawawi (2015:118) “interview 
adalah usaha mengumpulkan informasi 
dengan mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara lisan, untuk dijawab 
secara lisan pula”. Sejalan dengan 
pendapat. 
Sedangkan menurut Arikunto 
(2014:198) “interview disebut dengan 
wawancara atau kuesioner lisan adalah 
sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawanncara (interviewe) untuk 
memperoleh  informasi  dari 
terwawancara (interviewee)”. Stainback 
dalam Sugiyono (2016:72) 
“interviewinng provide the researcher a 
means to gain a deeper understanding of 
how the participant interpret a situation 
or phenomenon than can be gained 
through observation olon”. Artinya jadi 
dengan wawancara, maka peneliti akan 
mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang partisipan dalam 
menginterpretasikan situasi dan 
fenomena yang terjadi, di mana hal ini 
tidak bisa ditemukan melalui observasi. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa wawancara adalah 
teknik pengumpul data yang dilakukan 
melalui tatap muka (face to face) atau 
komunikasi langsung dengan melakukan 
tanya jawab kepada narasumber untuk 
memperoleh informasi yang menjadi 
tujuan penelitian. Dokumentasi adalah 
cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting 
yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti, sehingga diperoleh data yang 
lengkap. Menurut Nawawi (2015:101) 
“dokumentasi merupakan cara 
mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan kategorisasi dan klasifikasi 
bahan-bahan tertulis yang berhubungan 
dengan masalah penelitian, baik dari 
sumber dokumen maupun buku-buku, 
koran, majalah dan lain-lain”. Seirama 
dengan Sugiyono (2016:82) 
“dokuemntasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah melalui dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari 
seseorang”. Dari pendapat ahli di atas 
dapat disimpulkan bahwa dokumentasi 
adalah alat pengumpul data catatan 
peristiwa di masa lalu yang berbentuk 
tulisan, gambar, atau dokumen- 
dokumen. 
Teknik analisis data dalam 
kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasukin lapangan selama di lapangan 
dan setelah selesai di lapangan. Menurut 
Nasution (dalam Sugiono 2014:336) 
menyatakan “Analisis telah mulai sejak 
merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan, dan 
berlangsung terus sampai penulisan hasil 
penelitian. Analisis data menjadi 
pegangan bagi penelitian selanjutnya 
sampai jika mungkin, teori yang 
grounded”. Menurut Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2014:337) 
mengemukakan bahwa “aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara 
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interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data 
display,  dan conclusion 
drawing/verification”. 1) Reduksi data, 
meredukti data berarti merangkum. 
Memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal yang penting, dicari tema dan 
polanya serta membuang yang tidak 
perlu. Dengan demikian data yang telah 
di reduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya dan mencari bila 
diperlukan. Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
reduksi data adalah bentuk analisis yang 
menunjuk kepada pemilihan, 
pembfokuskan, penyederhanaan, dan 
membuang data yang tidak perlu serta 
mengorganisasi data sedemikian rupa 
sehingga kesimpulan akhir dapat 
diambil. 2) penyajian data, setelah data 
di reduksi maka langkah selanjutnya 
adalah penyajian data. Penyajian data 
adalah mendeskripsikan hasil data yang 
di peroleh dari penelitin lapangan 
dengan menggunakan kalimat-kalimat 
sesuai dengan pendekatan kualitatif, 
sesuai dengan laporan yang sistematis 
dan mudah untuk di pahami. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa penyajian data 
adalah kegiatan ketika sekumpulan 
informasi disusun, sehingga memberi 
kemungkinan akan adanya penarikan 
kesimpulan dalam bentuk teks yang 
berupa uraian singkat, bagan hubungan 
antar kategori sehingga akan semakin 
mudah dipahami. 3) penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal di kemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti ke 
lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel 
(dapat dipercaya). Menurut Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2014:252) 
mengatakan bahwa: Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif adalah teman baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap 
sehingga diteliti menjadi jelas dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis dan teori. Sejalan dengan 
pendapat di atas Yusuf (2017:409) 
“penarikan kesimpulan selalu bersumber 
dari data yang sudah direduksi dan juga 
dari display data. Kesimpulan menuntut 
verifikasi oleh orang lain yang ahli 
dalam bidang yang teliti, atau mungkin 
juga mengecek data lain”. Dalam 
penelitian ini sesmua data lapangan 
diolah untuk memunculkan deskripsi 
tentang faktor penyebab terlambat, 
dampak terlambat dan upaya yang telah 
dilakukan guru bimbingan dan konseling 
di sekolah untuk mengatasi atau 
meminimalisir kasus terlambat. 
Pemeriksanaan atau pengecekkan 
keabsahan data, teknik penjaminan 
keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi yang 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, 
dan berbagai waktu. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahana data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
melalui triangulasi data di cek kembali 
derajat kepercayaan sebagai suatu 
informasi. Jadi, triangulasi cara terbaik 
untuk menghilangkan perbedaan- 
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada 
dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai 
kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Ada beberapa macam 
triangulasi yang dipakai yaitu : 1) 
Triangulasi sumber, untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan 




melalui beberapa sumber. Caranya 
antara lain: a). Membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara, b) membandingkan apa 
yang dikatakan orang didepan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara 
pribadi, 3) membandingkan apa yang 
dikatakan orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu, 4) 
membandingkan keadaan dan perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang seperti rakyat biasa, 
orang yang berpendidikan rendah, 
menengah, tinggi, orang berada, dan 
orang pemerintahan, 5) membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 2) Triangulasi 
teknik, untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Misalnya data diperoleh 
dengan wawancara lalu di cek dengan 
observasi dan dokumentasi. 3) 
Triangulasi waktu juga sering 
mempengaruhi kredibilitas data. Data 
yang dikumpulkan dengan teknik 
wawancara di pagi hari pada saat 
narasumber masih segar, belum banyak 
masalah, akan memberikan data yang 
lebih valid sehingga lebih kredibel. 
Untuk itu dalam rangka pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dengan 
cara melakukan pengecekkan dengan 
wawancara, observasi atau teknik lain 
dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Jadi, triangulasi berarti cara terbaik 
untuk menghilangkan perbedaan- 
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada 
dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai 
kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Dengan menggunakan 
teknik ini akan memungkinkan 
diperolehnya hasil penelitian yang valid 
dan benar dari penelitian yang 
dilakukan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari lapangan melalui hasil wawancara 
dan dokumentasi  dapat  diketahui 7 
kesulitan perencanaan karir peserta didik 
kelas  XI SMA Negeri 1  Siantan. 
Sebelum proses penelitian dimulai 
peneliti terlebih dahulu melihat 
lingkungan lokasi yang akan dijadikan 
tempat untuk penelitian agar penelitian 
berjalan dengan lancar dan tertib. 
Selama proses penelitian, peneliti 
mendahulukan kebutuhan dan kondisi 
responden seperti memperhatikan 
kesiapannya agar penelitian dapat 
berjalan dengan lancar tanpa ada 
paksaan dari siapapun dan 
memperhatikan fisiknya agar penelitian 
berjalan lancar dan informasi yang 
dijalankan akurat. 
Pembahasan 
Berikut ini adalah hasil 
wawancara yang dilakukan kepada tiga 
orang peserta didik dan tiga oraang 
teman peserta didik yang kesulitan 
dalam perencanaan karir pada peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Siantan 
tahun 2020 sebagai berikut : 1) kesulitan 
yang dialami peserta didik dalam 
perencanaan karir pada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Siantan tahun 
2020 yaitu : a) SH merupakan salah satu 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Siantan, dalam perencanaan karir SH 
memiliki kesulitan. Kesulitan itu berupa 
kurangnya pemahaman dan wawasan 
tentang perencanaan karir dan SH 
merasa masih bingung dan takut salah 
dalam memilih karir kedepannya. 2) 
RSP merupakan salah satu peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Siantan, dalam 
perencanaan karir RSP mengalami 
kesulitan. Kesulitan yang RSP rasakan 
yaitu kurang yakin dengan kemampuan 
yang ia miliki dan belum memiliki 
informasi tentang perencanaan karir 
kedepannya. C) AR merupakan salah 









1 Siantan, dalam perencanaan karir AR 
memiliki kesulitan. Kesulitan itu berupa 
AR belum mendapatkan gambaran 
tentang dunia karir. 
Faktor-faktor yang 
menyebabkan peserta didik mengalami 
kesulitan dalam perencanaan karir yaitu 
: a) faktor internal yang menyebabkan 
SH kesulitan dalam perencanaan karir 
yaitu SH terkadang merasa tidak yakin 
dengan kemampuan diri sendiri dan 
belum mengetahui potensi dirinya. 
Faktor eksternal yang menyebabkan SH 
kesulitan dalam perencanaan karir yaitu 
SH mudah terpengaruh terhadap teman 
dan beum memiliki informasi tentang 
perencanaan karir. B) faktor internal 
yang menyebabkan RSP kesulitan dalam 
perencanaan karir yaitu RSP merasa 
kurang percaya diri dengan nilai dan 
kemampuannya, juga kurang memahami 
tentang perencanaan karir. Faktor 
eksternal yang menyebabkan RSP 
kesulitan dalam perencanaan karir yaitu 
RSP harus mengikuti pilihan orang 
tuanya dalam menentukan jenjang karir 
kedepannya. C) faktor internal yang 
menyebabkan AR kesulitan dalam 
perencanaan karir yaitu AR merasa 
kurang percaya diri dengan 
kemampuannya, juga kurang memahami 
tentang perencanaan karir. Faktor 
eksternal yang menyebabkan AR 
kesulitan dalam perencanaan karir yaitu 
AR keinginannya dengan keinginan 
orang tuanya tidak sejalan, orang tuanya 
ingin AR melanjutkan kuliah dan 
menjadi PNS. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil wawancara 
dan pembahasan yang telah peneliti 
lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kesulitan perencanaan karir pada 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Siantan melalui beberapa aspek dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 1) 
kesulitan perencanaan karir yang di 
alami peserta didik artinya peserta didik 
belum mempelajari tentang informasi 
perencanaan karir, belum memiliki 
perencanaan karir di masa depan dan 
belum memiliki kepercayaan diri atas 
kemampuannya, 2) faktor-faktor yang 
menyebabkan peserta didik kesulitan 
dalam perencanaan karir yaitu peserta 
didik belum mengetahui langkah- 
langkah membuat keputusan dalam 
perencanaan karir, belum memperoleh 
informsi yang cukup mengeai 
perencanaan karir dan tidak sejalan 
dengan keinginan orang tua. 
Saran 
Melihat peserta didik yang 
kesulitan dalam perencanaan karir di 
sekolah dengan berbagai faktor internal 
dan eksternal, maka diharapkan : 1) 
peserta didik hendaknya memahami 
informasi tentang perencanaan karir, 2) 
peserta didik hendaknya mampu 
memutuskan pilihan dalam perencanaan 
karir, 3) Guru BK hendakanya mampu 
membantu peserta didik dalam 
perencanaan karir, 4) Kepala Sekolah 
hendaknya mampu memberikan 
ketegasan terhadap siswa yang sulit 
dalam menentukan karir. 
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